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yang memenuhi selera modernitas berupa legalitas yang dË. 
tancapkan oleh kekuasaan negara. Singkat kata, pendidikan 
dengan status negeri adalah pendidikan yang paling absah di 
negeri ini dalam korespondensinya dengan semangat nega. 
ra yang lebih sering menempatkan dirinya sebagai agen dari 

modernitas. Karernanya, berada di bawah naungan kemente-
rian negara yang berarti "negeri" mendapatkan keistimewaan tersendiri bagi masyarakat. Namun demikian, keberadaannya yang berada di bawah Kementerian Agama, masih dipandang 

sebelah mata oleh masyarakat yang "termodernisasikan" kare. 
na lembaga di bawah naungan Kementerian Agama selalu di. 
pandang sebagai lembaga yang digunakan untuk melestarikan 
nilai-nilai agama an sich yang berarti sebagai pralambang pe 
lembagaan nilai-nilai "tradisional" tanpa mampu berkompe tisi dengan perguruan tinggi umum apalagi yang negeri yang 
merupakan representasi pralambang modernitas.! 

Karenanya berbagai strategi dalam rangka menghapus kesan yang kurang sedap tersebut di beberapa PTKIN dibu ka beberapa program studi yang menggunakan nomenklatur yang dibiasa dipakai perguruan tinggi umum namun dengan modifikasi penambahan nama Islam dibelakangnya. Bebe rapa kasus PTKIN seperti UIN Sunan Ampel Surabaya, pas ka perubahannya menjadi universitas telah membuka prodi umum dan bahkan dalam penerimaan CPNS tahun 2013 dan 2014 nampak formasi saintek yang dominan, termasuk forma si dosen dengan kualifikasi kedokteran. Adapun juga dengan UIN Maliki Malang karena statusnya yang berubah menjadi universitas kian meneguhkan jati diri universalitasnya. Konsekuensi dari dibukanya prodi dengan nomenklatur umum dan yang telah dimodifikasi tersebut adalah masuknya beberapa orang dosen dengan kualifikasi pendidikan umum. 
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Dalam konteks pergumulan ilmu pengetahuan secara umum telah diulas oleh Waliel 
stein yang menggamtbarkan betapa ilmu-ilmu pengetahuan saling berebut identitas untuk ditahbiskan sebagai science (ilmu pengetahuan). Lihat Immanuel Wallerstein, Lintas Batas 
lmu Sosial, terj. Oscar (Yogyakarta: LKiS, 1997). 



Belum lagi mereka yang dahulunya adalah alumnus dari pen-didikan Tinggi Agama Islam secara mengejutkan, beberapa di antaranya mengambil magister di Perguruan tinggi Umum bahkan mengambil program doktoral di Perguruan tinggi 

BAGIAN KETUJUH PERGULATAN IDENTITAS INTELEKTUAL.. 

Umum. 

Masuknya dosen dengan latar belakang umum didikan magister dan doktor di studi umnum menunjukkan te lah lenyapnya klainm homogenitas serta klaim "ortodoksi ajar 
an" yang dikembangkan perguruan tinggi Agama Islam ini. 
Bahkan bukan saja memunculkan heterodoksi matakuliah, 
juga muncul semangat "baru" yang berkembang pada ragam 
wilayah pendisiplinan ilmu. 

Di satu sisi terdapat semangat untuk mempertahankan 
ortodoksi pengajaran tradisional dengan pemikiran-pemikir 

tradisional yang menjadi sumber asali didirikannya PTKIN 
ini terlebih yang merasa mendapatkan amanat pengetahuan 
dengan basis geneologis yang linier-konsisten sebagaimana 
diembannya. Kedua, terdapat asusmsi bahwa PTKIN ini harus 
menerima modernisasi dengan segala konskuensinya. Basis 

filosofis dan metodologis yang mencerminkan modernitas ha 

rus dicerap agar mendapatkan identitas modernitas tersebut. 

Dalam konteks ini modernisasi lembaga pendidikan tinggi ini 

bermakna sebagai penerimaan terhadap sumber-sumber ke 

benaran modern yang tidak berorientasi pada agama an sich. 

Ketiga, semangat eklektisisme yang berusaha membaurkan 

antara pengajaran tradisional dengan modern. Yang ketiga 

ini memiliki dua kecenderungan utama. Pertama cenderung 

ke tradisional dengan menampilkan wajah modernitas dalam 

kerangka ajaran tradisional. Klaim bahwa seluruh yang diu 

jarkan oleh modernitas sudah termaktub dalam ajaran Islam, 

misalnya, menjadi mainstream dari kelompok ini. Kedua dari 

yang ketiga ini memiliki kecenderungan ke modernitas de 

ngan mengacu pada modernitas untuk membaca ajaran dan 

ujaran tradisional. Dalam konteks ini agama dan seluruh ajar 

an agama dirasionalisasikan dalam konteks Weberian. 
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Weber menggariskan dua model rasionalitas. Pertama, 
Rasionalitas Tujuan yang menyebabkan bahwa seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu tindakan akan berorien 

tasi pada tujuan tindakan tersebut, cara mencapainya serta 

akibat-akibatnya, dan Rasionalitas Nlal, yang menyebabkan 

dalam mencapai suatu tujuan orientasi utama adalah nad 

nilai-nilai atau norma yang membenarkan penggunaan sua. 

tu cara tertentu. Kesadaran akan nilai-nilai etis, estetis, dan 
religius oleh Weber dicirikan bersifat substantif, sebab orang 

yang bertindak dengan rasionalitas ini mementingkan komit. 

men rasionalnya terhadap nilai yang dihayatinya." Karenanya 
nilai dalam konteks ini bersifat sangat substantif dan derngan 

demikian menanggalkan dimensi bentuknya. Pendeknya le 
bih mementingkan isi daripada tampilan luarnya. 

Berikutnya, pilihan terhadap studi lanjutnya yang bera 
gam (sebagian bersiteguh dengan studi linear dari pendidikan 
Sl-nya, sebagian beralih pada jurusan yang memungkinkan 
karena tidak ada studi S-2 yang sesuai dengan S1-nya, dan se 
bagian sengaja mengalihkan diri pada jurusan yang berbeda) 
dengan beragam motif yang berbeda pula menjadi satu peri 
hal tersendiri yang menarik untuk dikaji. 

B. IDENTITAS PENGETAHUAN SEBAGAI PERGULATAN KUASA 
Asumsi ini dikembangkan atas pemikiran bahwa pendi 

dikan bukan saja sebagai sumber legitimasi kultural, mela 
inkan juga sebagai arena pergulatan kuasa. Pendidikan tidak 
hanya menjadi skemata bagi pembedaan kelas, tetapi juga 
menyediakan suatu prinsip fundamental bagi pemapanan suatu orde. Dalam hal ini orde ilmiah (di mana ilmu pengeta huan dimunculkan, dikritisi, dimapankan) yang selalu bergu mul mengikuti usaha untuk menunjukkan identitas dari para akademisi meneguhkan bahwa pilihan pada jurusan S2 dan 

2 Dikutip dari lgnas Kleden, Sikap llmiah dan Kritik Kebudayaan (Jakarta: LP3ES, 1987) 91. 3 |brahim Ali Fauzi, Jurgen Habermas (Jakarta: Teraju, 2003) 71. 

156 



BAGIAN KETUJUH. PERGULATAN 1DENTITAS INTELEKTUAL 
S3 tidak sepenuhnya bersifat alamiah. 

Konteks ketidak-alamiahan pilihan pada S2 dan S3 para dosen ini diacukan pada rasionalitas tujuan dan rasionalitas nilai sebagaimana di atas. Motivasi untuk mneneguhkan iden-titas, m mengganti identitas dan bahkan mensintesiskan identi-tas intelektual nanmpak menjadi i hal yang patut untuk ditelisik. Apalagi jika hal demikian harus dikaitkan dengan, pertama, wajah PTKIN di Jawa Timur yang mulaiberubah dengan hete-rogenitas latar belakang pendidikan dosen yang tentu mewar-nai cara pandang para dosen tentang lembaga pendidikan ini. Kedua, perubahan wajah dan tampilarn PTKIN di Jawa Timur ini berikutnya menstimulus pergeseran cara pandang dosen kepada lembaga dan sekaligus kepada dirinya sendiri. Keti-g4, perubahan wajah dan tampilan PTKIN di Jawa Timur dan pergeseran cara pandang dosen terhadap diri mereka sendi-ri menghasilkan pergumulan (interplay) para dosen untuk meneguhkan identitas intelektualitasnya dihadapan struktur Jembaga dan kolektivitas akademisi yang semakin membesar. Karenanya PTKIN telah menjadi arena bagi para dosen di mana identitas intelektual saling bergumul untuk mem perkokoh dirinya, melebarkan domainnya, atau mensubtitusi identitasnya demi meneguhkan identitas lembaga yang terus berubah dan berkembang. 
Dalam konteks inilah pendidikan memainkan sebuah peranan penting dalam membangun habitus yaitu skemata pengalaman dan persepsi yang bersifat kolektif yang mem batasi munculnya ide-ide, kepribadian, karakter kepribadian, dan instansi-instansi kesadaran yang bersifat subjektif. Ka rena pendidikan diasumsikan sebagai ranah dari pergulatan Kuasa, maka pengetahuan merupakan sesuatu yang tak terpi sahkan dari kuasa. 
Berikutnya istilah akademisi mengacu kepada para ilmu 

wan yang mengabdikan hidupnya pada tridarna perguru 
unggi yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat yang pada umumnya dipergu-
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FENOMENOLOGI: DALAM PENELITIAN ILMU SOSIAL 

ruan tinggi disebut sebagai civitas academica yang tentunya 

mengacu pada dosen dan mahasiswa. Namun dalam peneli 

tian ini difokuskan hanya pada dosen. Pemilihan hanya pada 

dosen bukan tidak disengaja namun karena beberapa alasan. 

ertama, dalam pendidikan dan pengajaran dosen telah terli 

bat dan melibatkan diri sedemikian rupa, sehingga pendidik 

an dan pengajaran bagi dosen selama ini tidak hanya meru 

pakan proses reproduksi pengetahuan narmun lebih daripada 
itu adalah memproduksi pengetahuan. Kedua, para dosen 

memiliki beragama karya tulis ilmiah yang tersebar dalam 
beragam jurnal yang sekaligus meneguhkan reproduksi dan 

produksi pengetahuannya. 
Reproduksi pengetahuan adalah proses internalisasi pe 

ngetahuan dan dieksternasilasi dalam bentuk yang nyaris 
sama. Dalam bahasa kasarnya pengetahuan hanya dipindah 
kan sebagaimana adanya sesuai dengan buku teks yang diba 
ca oleh para dosen. Berbeda dari yang pertama, dalam pro 
duksi pengetahuan dosen tidak hanya pasif, tetapi sekaligus 
aktif dalam menginternalisasi pengetahuan sekaligus mem 
benturkannya dengan beragam pengetahuan lain yang dice 
rap baik dari literatur yang berbeda maupun dari dunia sosial 
yang tidak sesuai dengan teks yang ada. Karenanya produksi 
pengetahuan meniscayakan pengetahuan baru atau paling 
tidak proposisi-proposisi baru yang merupakan akibat atas 
pergumulan (interplay) dengan realitas dan dunia sosialnya. 

Karenanya kemudian dunia sosial dalam konteks ini bu 
kan hanya manusia-manusia lain yang hidup mengitari kehi 
dupannya, namun lebih daripada itu adalah dunia pemikiran 
yang tidak hanya mengacu pada realitas sosial namun sekali 
gus diacu oleh dunia sosial. Dengan sedikit sentuhan sosiologi 

4 Scott Lash, Sosiologi Posmodernisme, terj. A. Gunawan Admiranto (Yogyakarta: Kanisius, 2004) 246. 
5 Lihat dalam Richard Harker, "Bourdieu-Pendidikan dan Reproduksi" dalam Richard Harker dkk., (Habitus X Modal) + Ranah = Praktik: Pengantar Paling Komprehensifkepada Pemikiran Pierre Bourdieu, terj. Pipiet Maizier (Bandung: Jalasutra, 2005) 110-138. 

158 



Pengetahuan dinamika sosial yang tidak hanya berupa seke 

BAGIAN KETUJUH PERGULATAN IDENTITAS INTELEKTUAL 

lompok masyarakat namun sekaligus mata rantai dari untaian pemikiran sosial menemukan relevansinya. Karenanyalah Karl Manheim mengatakan bahwa sebe-
narnya dengan demikian bukanlah manusia pada umumnya yang berpikir, melainkan manusia dalam kelompok-kelom pok tertentu yang telah mengembangkan suatu gaya pemi-kiran tertentu dalam rangkaian tanggapan terus-menerus ter-hadap situasi-situai khusus tertentu yang mencirikan posisi umum mereka,6 

Dari itu kemudian makna pergulatan mengambil ben tuknya. Pergulatan merupakan ranah di mana seluruh proses aktualisasi (termnasuk di dalamnya adalah mengajar, berdis kusi, berdebat, menulis di jurnal, menulis buku dll.) adalah cerminan dari "pergulatan demi menyatakan-diri" (struggle for the real). Struggle for the real ini menurut Geertz adalah sebuah usaha untuk menerapkan kepada dunia sebuah kon sepsi tertentu mengenai bagaimana sesungguhnya nilai dari benda-benda dan bagaimana manusia-manusia harus berpe rilaku.? Dalam konteks ini pergulatan demi menyatakan diri berkelindan dalam dinamika pemikiran ilmiah yang mereka tawarkan. Karena di dalam pergulatan pemikiran ilmiah me rekalah identitas intelektual mereka menunjukkan jati diri mereka. 

C. FENOMENOLOGI SOSIAL 

Fenomenologi dalam kerangka Schutz disebut-sebut se 
bagai dasar fenomenologi yang dikenakan pada ilmu sosial. 

Dengan meracik fenomenologi Husserl dengan konsepsi so ciology of understanding dari Weber ia bukan saja telah mem 
Duat fenomenologi Husserl begitu mudah dipahami dalam 

'Karl Mannheim, , ldeologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik. ter. F. Budi Hardiman (Yoqyakarta: Kanisius, 1991) 3. "Sebagaimana a dikutip oleh Yudi latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa (Bandung: Mizan, 2005)14. 
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FENOMENOLOGI: DALAM PENELITIAN ILMU SOSIAL 

terang realitas sosial sekaligus "lonpatan" logika Weber men. 

jadi terjembatani dengan baik. 
Tugas fenomenologi di tangan Schutz menjadi lebih je. 

las dengan mengandaikan relasi antara pengetahuan ilmiah 

dengan kegiatan sehari-hari-kegiatan yang menjadi asas 

pengalaman dan pengetahuan manusia. Dengan ini tindakan 

Schutz memulainya dengan kritik yang senada dengan 

Husserl tehadap klaim ilmu pengetahuan yang menyatakan 

terdapat hukum universal yang bekerja di luar hukum. Tesis 

Schutz menyatakan bahwa realitas dalam kesadaran ego dË 

bangun secara sosial bukanlah bertujuan untuk memberikan 
penekanan adanya sebuah struktur sosial yang objektif, teta 
pi sebatas menunjukkan bagaimana objek-objek sosial diba 
ngun dalam proses yang sifatnya intersubjektif. 

Pandangan ini bersapa dengan gagasan Weber tentang 
verstehen. Bermula dari pandangan bahwa ilmu sosial diba 
ngun untuk mempelajari tindakan sosial (social action). Kare 
nanya, analog dengan pandangan Husserl bahwa fenomenolo 

gi harus terhindar dari presupposisi dan apriori, maka Schutz 
berkeyakinan bahwa realitas sosial (termasuk di dalamnya 
adalah politik) mestilah realitas yang diselimnuti oleh penga 
laman individu yang subjektif. "" Alhasil terhindarlah fenome 
nologi dari jerat objektivisme dan berpaling menuju kesadaran 
transendental. Namun Schutz menolak andaian Weber yang 
memusatkan tindakan bermakna pada individu. Menurutnya, 
makna suatu tindakan yang secara subjektif bermakna itu me 
miliki asal-usul sosialnya, yaitu muncul dari dunia-kehidupan atau dunia-kehidupan sosial dan politik tentunya. Dengan de mikian, segala tindakan berlangsung dalam dunia-kehidupan 

8 Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi (Bandung: Widya Padjajaran, 2009),39. 
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9 Geger Riyanto, Peter L. Berger: PerspektifMetateori Pemikiran 0akarta: LP3ES, 2009),94. 1o |bid., 95 

sosial dipahami sebagai hasil daripada pengalaman, makna 

dan kesadaran. 
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sosial yang mendahului i segala pernafsiran individu. Dalam konteks fenomenologis struktur sosial dipandang sebagai bersemayam dalam kesadaran individu dan tidak benar-benar mengatur dari luar individu. Bersemayamnya struktur sosial dalam kesadaran individu menghantarkan pa-da konsep stock knowledge dan tipifikasi. Pada setiap manusia bersemayam aturan-aturan, resep sosial, tingkah laku yang tepat, dan informasi lainnya untuk bertindak dalam dunia sosial (social world)! yang digelutinya. Itulah yang disebut dengan stock knowledge yang dengannya societas mencerap kerangka referensi atau orientasi yang memungkinkan mereka menginterpretasi kejadian yang ber langsung dalam kehidupan mereka.' Akal sehat dibangun melalui tipifikasi yaitu penyusun an dan pembentukan tipe-tipe pengertian dan tingkah laku untuk memudahkan pengertian dan tindakan. Tipifikasi ini tidak harnya menyangkut pandangan dan tingkah laku, teta pi menyangkut juga pencerapan makna. Orang-orang yang terlibat dalam komunikasi melalui bahasa dan interaksi sosial kemudian membangun semacam sistem relevansi bersama, 
dengan melepaskan dari tiap individu atau tiap peristiwa hal 
hal yang bersifat individual untuk merujuk satu atau beberapa 
ciri yang sama yang dianggap relevan. 13 

Dengan adanya tipifikasi semacam itu akan sangat mem 
bantu bagi penyesuaian diri dalam bekerja sama dengan 
orang yang tidak dikenal secara pribadi maupun dalam dunia 
yang lebih luas. Dengan tipifikasi pula pengetahuan langsung 
mengenai eksistensi orang lain tentu akan sangat mudah dike 
tahui, sehingga mudah pula membangun hubungan dengan 
apa yang disebut Schutz "orang-orang sezaman" (contempo 

reries), "para pendahulu" (predecessors), dan "para penerus" 

"Konsep ini meluaskan istilah lifeworld-nya Husserl. Lihat Jonathan Turner, The Structure 

of Sociological Theory (Wadsworth Publishing Company, 1998), 355. 
2 |bid, 356 

"Malcolm Waters, Modern Sociological Theory (London: SAGE Publication Inc., 1994). 33. 
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(successor) yang sama sekali belum dan tak akan memiliki 
pengalaman-pengalaman bersama. Hubungan-hubungan 
yang dibangun juga bisa langsung (face to face) atau tidak 
langsung seperti hubungan dengan orang-orang sezaman 
yang masih hidup bersama kita yang belum pernah kita jum 
pai, atau dengan para pendahulu dan penerus. 

D. FENOMENOL0GI POLITIK IDENTITAS INTELEKTUAL 

Melalui fenomenologi Schutzian, gemuruh pergulatan 
dan pergumulan identitas intelektual akan memperdengar 
kan resonansinya kepada khalayak. Dunia akademis yang se 
lama ini dianggap "santun" dan adem ayem ternyata harus 
ditelaah secara berbeda karena di dalamnya menyiratkan 
dinamika yang tidak lirih. Selama ini, karena ilmu pengeta 
huan dianggap mulia bagi umat manusia, maka dinamika 
yang terjadi di dalamnya diabaikan dan bahkan dinihilkan 
keberadaannya. Padahal justru karena kemuliannya lah ilmu 
pengetahuan memberikan modal kemuliaan kepada pemilik 
nya. Karenanya ia diburu oleh manusia yang mengharap ke 

muliaan ilmu pengetahuan. Pada saat ini ia telah menggeser 
kemuliaan "kanuragan" dan "kadigjayan" yang dahulu kala 
juga menjadi sumber kemnuliaan manusia. 

Kemuliaan adalah bagian dari kuasa yang teruS-menerus 
menyapa dan bergesekan dengan kemuliaan atau pemilik ke 
muliaan lainnya. Dalam konteks ini identitas intelektual yang 
bernaung dalam payung akademis menjadi kentara dinami kanya bahwa ia tidak hanya digerakkan oleh satu spiritualitas objektif yakni ilmu pengetahuan. Karena yang disebut sebagal "objektif" hanyalah merupakan transendensi dari hasrat po litik tingkat tinggi yang bersumber dari nafsu untuk berkua sa, paling tidak berkuasa atas dirinya sendiri. Paling tidak lagi adalah perjuangan untuk menyatakan diri (struggle for the real) dalam bahasa Geertz. Dengan demikian, ilmu pengeta 

14 |bid.34. 
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